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ABSTRACT

This study aims to analyze students’ needs for a green
chemistry-based Student Worksheet (LKM) in the
saponification practicum. The research employed a quantitative
descriptive approach involving 35 students of the Chemistry
Education Study Program at Universitas Sriwijaya, class of 2023.
Data were collected using a questionnaire and analyzed
descriptively using percentage analysis. The results indicate
that the instructional materials currently used have not fully
implemented green chemistry principles and have not optimally
supported students’ understanding. Students expressed a need
for green chemistry-based worksheets to support more
effective and environmentally friendly learning.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini ialah menganalisis kebutuhan mahasiswa
terhadap LKM (Lembar Kerja Mahasiswa) berbasis green
chemistry  pada  praktikum  saponifikasi.  Penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan subjek
mahasiswa Pendidikan Kimia Universitas Sriwijaya angkatan
2023 sebanyak 35 orang. Data dikumpulkan melalui angket dan
dianalisis secara deskriptif menggunakan persentase. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan
belum sepenuhnya menerapkan prinsip green chemistry dan
belum optimal mendukung pemahaman mahasiswa. Mahasiswa
menyatakan kebutuhan terhadap LKM berbasis green chemistry
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untuk menunjang pembelajaran yang lebih efektif dan ramah
lingkungan.
© 2025 Teknologi Pendidikan UPI
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1. PENDAHULUAN

Praktikum merupakan komponen Kkrusial dalam pembelajaran kimia Kkarena
menghubungkan konsep kimia yang bersifat abstrak dengan praktik nyata di
laboratorium (Eralita, 2023). Melalui kegiatan praktikum, mahasiswa tidak hanya
memahami konsep, tetapi juga melatih dan mengembangkan keterampilan proses sains
(mengamati, mengolah data, menyimpulkan) (Rahmi, 2025). Menurut Mosiienko, dkk.
(2023) bahwa kegiatan laboratorium membantu mahasiswa memahami konsep yang
abstrak secara lebih konkret melalui eksperimen serta mengembangkan keterampilan
eksperimental dan penelitian. Salah satu praktikum kimia yang penting dalam
pembelajaran ialah praktikum saponifikasi.

Namun demikian, kegiatan praktikum kimia pada dasarnya selalu menggunakan
bahan yang berbahaya dan kurang aman bagi lingkungan. Menurut Murcia dkk. (2023)
bahwa kegiatan praktikum terutama di perguruan tinggi menggunakan reagen
berbahaya yang tentunya akan memiliki dampak negatif bagi kesehatan dan lingkungan
terutama limbah yang dihasilkan dari kegiatan praktikum tersebut. Oleh karena itu
dibutuhkan pendekatan yang dapat menecegah atau meminimalisir hal tersebut yakni
melalui penerapan green chemistry. Konsep green chemistry dipandang sebagai konsep
yang bertujuan untuk mengurangi penggunaan bahan berbahaya, meminimalkan risiko
kesehatan, serta menekan dampak lingkungan (Han & Yang, 2024). Dalam bidang
pendidikan, green chemistry dapat menjadi upaya pelestarian dan pencegahan terkait isu
lingkungan sehingga memotivasi untuk lebih peduli terhadap lingkungan (Mitarlis, dkk.,
2023).

Penerapan green chemistry dalam pembelajaran membutuhkan bahan ajar yang
dapat menunjang kegiatan praktikum secara sistematis dan aman salah satunya dengan
LKM (Lembar Kerja Mahasiswa) (Amdayani, 2021). LKM berperan dalam menunjang
kegiatan praktikum, yang befungsi sebagai penuntun dalam praktikum, membuat peserta
didik menjadi lebih aktif dan mandiri yang pada akhirnya dapat meminimalkan peran
guru sehingga peserta didik dapat memperoleh pengetahuan secara bermakna (Amaliah,
dkk., 2023). Menurut Arini & Darmayanti (2022), mengungkapkan bahwa dengan adanya
bahan ajar berupa lembar kerja praktikum, mahasiswa lebih mudah dalam melaksanakan
praktikum. Selain itu pengintegrasian green chemistry menjadi lebih mudah dan juga
terarah. Namun, prinsip-prinsip green chemistry dalam LKM saponifikasi belum
sepenuhnya terintegrasi, sehingga kurang optimal dalam mendukung pembelajaran
berkelanjutan. Keadaan tersebut memungkinkan terhambatnya pemahaman mahasiswa
terhadap keterkaitan antara konsep kimia, prosedur praktikum, dan isu keberlanjutan
lingkungan.

Penelitian sebelumnya oleh Prodjosantoso (2025), yang mengungkapkan bahwa
integrasi kimia hijau ke dalam kegiatan praktikum, dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep kimia serta mendorong keberlanjutan lingkungan. Meskipun
demikian, penerapan inovasi praktikum berbasis green chemistry perlu disesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan mahasiswa sebagai pengguna utama kegiatan praktikum.
Meskipun demikian, pengembangan bahan ajar berbasis green chemistry, khususnya LKM
praktikum saponifikasi, perlu disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan mahasiswa
sebagai pengguna utama. Hingga saat ini, kajian yang secara khusus menganalisis
kebutuhan mahasiswa terhadap LKM praktikum saponifikasi berbasis green chemistry
masih terbatas.

Analisis kebutuhan mahasiswa penting dilakukan untuk mengetahui kondisi LKM
yang selama ini digunakan, kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam praktikum
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saponifikasi, serta harapan dan kebutuhan mahasiswa terhadap LKM yang lebih sesuai
dengan prinsip green chemistry. Hasil analisis kebutuhan ini diharapkan dapat menjadi
dasar yang kuat untuk inovasi LKM materi saponifikasi berbasis green chemistry yang
relevan, efektif, dan sesuai dengan karakteristik mahasiswa.

Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud untuk menganalisis kebutuhan mahasiswa
terhadap LKM (Lembar Kerja Mahasiswa) berbasis green chemistry pada praktikum
saponifikasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan
LKM yang inovatif dengan berbasis kimia hijau.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif eksploratif. Tujuan
penelitian ini yakni untuk menggambarkan dan menganalisis secara mendalam kondisi
serta kebutuhan mahasiswa terhadap LKM (Lembar Kerja Mahasiswa) berbasis green
chemistry. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemaknaan data hasil
angket tanpa melakukan perlakuan tertentu.

Subjek penelitian ini adalah 35 mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia
Universitas Sriwijaya angkatan 2023. Objek penelitian ini adalah kebutuhan terhadap LKM
praktikum reaksi saponifikasi berbasis green chemistry.

Teknik pengumpulan data diperoleh dari angket kebutuhan mahasiswa terhadap
LKM berbasis green chemistry yang disebarkan menggunakan google form. Angket
kebutuhan berfungsi sebagai instrumen untuk mengidentifikasi kondisi aktual di
lapangan yang menjadi prioritas subjek penelitian. Sebelum digunakan, angket telah
melalui uji validitas isi dengan penilaian oleh ahli materi dan ahli pembelajaran kimia
untuk memastikan kesesuaian butir pernyataan dengan indikator penelitian. Selain itu,
uji reliabilitas instrumen dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha untuk
mengetahui konsistensi internal angket.

Instrumen dalam penelitian ini berupa angket kebutuhan mahasiswa yang berjumlah
12 butir pernyataan dengan menggunakan skala Guttman untuk mendapatkan jawaban
tegas antara ya atau tidak (Sugiyono, 2020). Data yang diperoleh berupa data kualitatif
dan kuantiatif. Data tersebut dianalisis secara deskriptif melalui tahapan penyusunan
data secara sistematis, pengorganisasian ke dalam kategori relevan, sintesis informasi,
penataan dalam pola yang jelas, serta penyusunan kesimpulan dalam bentuk naratif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis kebutuhan mahasiswa terhadap lembar kerja mahasiswa berbasisi green
chemistry pada praktikum saponifikasi dilakukan dengan instrumen pengumpulan data
berupa angket kebutuhan peserta didik melalui google form. Angket disebarkan kepada
35 mahasiswa program studi pendidikan kimia angkatan 2023. Data hasil angket
kebutuhan mahasiswa disusun dan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil angket kebutuhan mahasiswa terhadap LKM berbasis green chemistry
pada praktikum saponifikasi

Indikator Pernyataan Ya (%) Tidak (%)
Tersedianya bahan ajar/modul 100 0
praktikum Kimia Fisika II.

Ketertarikan mahasiswa terhadap 84,8 15,2

mata kuliah praktikum Kimia Fisika
I
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Antusiasme mahasiswa saat

mengikuti praktikum. 93,9 6,1
Pemahaman konsep reaksi

saponifikasi secara konduktometri. 90,9 9,1
Kemudahan modul praktikum

untuk dipahami. 78,8 21,2
Mahasiswa  masih  mengalami

kesulitan memahami materi. 71,9 28,1
Bahan ajar telah menerapkan

prinsip green chemistry. 63,6 36,4
Pengetahuan mahasiswa tentang

prinsip green chemistry. 90,9 9,1
Pentingnya  penerapan  green

chemistry dalam praktikum 100 0

saponifikasi konduktometri.
Kebutuhan bahan ajar berbasis

green chemistry. 90,9 9,1

Kebutuhan bahan ajar selain buku

perpustakaan. 100 0

Persetujuan pengembangan LKM

berbasis green chemistry. 100 0
Total (rata-rata) 88,77 10,43

Hasil analisis angket kebutuhan mahasiswa terhadap lembar kerja mahasiswa
berbasis green chemistry menunjukkan bahwa 71,9% mahasiswa menyatakan masih
mengalami kesulitan memahami materi. Kemudian sebanyak 90,9 % mahasiswa
menyatakan membutuhkan bahan ajar berbasis green chemistry untuk menunjang
kegiatan praktikum saponifikasi. Mahasiswa menginginkan bahan ajar yang berbasis
green chemistry, dimana dalam bahan ajar tersebut memuat prinsip-prinsip green
chemistry yang dapat diterapkan dalam praktikum saponifikasi. Dari data angket
kebutuhan sebanyak 100% mahasiswa setuju untuk pengembangan lembar kerja
mahasiswa berbasis green chemistry terutama pada praktikum saponifikasi.

Hasil penelitian dari analisis kebutuhan mahasiswa terhadap bahan ajar berbasis
green chemistry menunjukkan bahwa mahasiswa memerlukan bahan ajar yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip kimia hijau terutama pada praktikum saponifikasi.
Peneliti menyimpulkan bahwa solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan mengembangkan LKM berbasis green chemistry
pada praktikum saponifikasi. Pengembangan LKM ini diharapkan mampu memandu
mahasiswa dalam melaksanakan praktikum secara lebih terstruktur, aman, dan
berorientasi pada pengurangan limbah serta penggunaan bahan kimia yang lebih ramah
lingkungan. LKM berbasis green chemistry juga dapat membantu mahasiswa memahami
penerapan prinsip-prinsip kimia hijau secara nyata dalam kegiatan laboratorium.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Redhana &Suardana, 2021) dengan judul:

“Green Chemistry Practicums at Chemical Equilibrium Shift to Enhance Students’
Learning Outcomes” diperoleh hasil penelitian bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada hasil belajar siswa praktikum tradisional dengan praktikum berbasis
green chemistry. Metode praktikum kimia hijau lebih baik dalam meningkatkan hasil
belajar dibandingkan praktikum kimia tradisional. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh
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Wulan dkk., (2020) yang menyatakan bahwa buku ajar berbasis green chemistry memiliki
pengaruh yang signifikan yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data angket kebutuhan, dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar dan pelaksanaan praktikum saponifikasi belum sepenuhnya menerapkan prinsip
green chemistry dan belum optimal dalam membantu pemahaman mahasiswa. Meskipun
mahasiswa menunjukkan minat dan antusiasme yang tinggi terhadap praktikum, masih
ditemukan kendala dalam memahami konsep dan penerapan materi. Penelitian ini
memiliki keterbatasan, yaitu hanya berfokus pada analisis kebutuhan mahasiswa tanpa
melakukan tahap pengembangan dan uji coba produk. Oleh karena itu, diperlukan tindak
lanjut penelitian berupa pengembangan LKM (Lembar Kerja Mahasiswa) berbasis green
chemistry pada praktikum saponifikasi yang diharapkan dapat mendukung pembelajaran
praktikum yang lebih efektif, aman, dan ramah lingkungan.

5. PERNYATAAN PENULIS

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan terkait penerbitan
artikel ini. Penulis menegaskan bahwa naskah artikel bebas dari plagiarisme.
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